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Abstrak. Pandemi Covid-19 membuat seluruh sektor perekonomian melemah, kondisi tersebut menyebabkan terjadinya
penurunan pendapatan. Hal ini dirasakan juga oleh masyarakat di Kabupaten Banjar. Karena sebagian besar masyarakat
di derah ini adalah petani dan pekerja swasta, bagi para pekerja swasta banyak yang mengalami pemutusan hubungan
kerja (PHK) ataupun Work From Home (WFH) yang merupakan bagian dari Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
menekan meningkatnya angka pertumbuhan kasus COVID-19, Dampak yang ditimbulkan dari kebijakan ini mengakibatkan
pendapatan menurun bahkan ada yang tidak mendapat pemasukan. Dengan adanya pandemik Covid 19 ini juga berimbas
pada pondok Mu'adalah Ala Gontor An-Najah Cindai Alus, dimana para donator ada yang mengurangi jumlah bantuan
bahkan ada beberapa yang menghentikan bantuannya. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk membantu agar
pondok dapat berjalan sebagaimana biasa adalah kegiatan Budikdamber (Budidaya lkan dalam ember) Plus
Aquaponik, diharap bisa membantu menghadapi permasalahan pondok saat ini. Kegiatan ini mempunyai banyak
manfaat yaitu peningkatan ipteks bagi warga pondok. Hasil yang diperoleh setelah kegiatan adalah telah terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta (santri) yang signifikan dan mencapai indikator yang telah ditetapkan untuk
budidaya ikan lele. Sampai kegiatan ini berakhir pondok sudah menjual ikan hasil budikdamber dan mampu menciptakan
peluang usaha dan menambah pengahsilan pondok ditengah masa pandemic COVID- 19 ini, dan kangkung sudah tiga kali
panen, bahkan sudah mulai menambah jumlah ikan yang dipelihara.

Kata Kunci: Aquaponik, Budikdamber; Covid-19, Pondok Pasantren dan Work From Home (WFH)

1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 membuat selurun sektor perekonomian melemah, kondisi tersebut menyebabkan
terjadinya penurunan pendapatan. Hal ini dirasakan juga oleh masyarakat di Kabupaten Banjar. Karena
sebagian besar masyarakat di derah ini adalah petani dan pekerja swasta, bagi para pekerja swasta banyak
yang mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) ataupun Work From Home (WFH) yang merupakan bagian
dari Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) menekan meningkatnya angka pertumbuhan kasus COVID-189,
Dampak yang ditimbulkan dari kebijakan ini mengakibatkan pendapatan menurun bahkan ada yang tidak
mendapat pemasukan. Dengan adanya pandemik Covid 19 ini juga berimbas pada pondok Mu'adalah Ala
Gontor An-Najah Cindai Alus, dimana para donator ada yang mengurangi jumlah bantuan bahkan ada beberapa
yang menghentikan bantuannya. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk membantu agar pondok dapat
berjalan sebagaimana biasa adalah kegiatan Budikdamber (Budidaya lkan dalam ember) Plus Aguaponik,
diharap bisa membantu menghadapi permasalahan pondok saat ini. Pondok Pesantren Mu'adalah Ala Gontor
An-Najah Cindai Alus. Pondok ini berdiri di atas tanah 3 hektar, terdiri tanah wakaf 1,5 hektar dan yayasan
membeli 1,5 hektar kemudian didirikan sebuah bangunan berukuran 25 x 30 meter.

Pondok Mu'adalah Ala Gontor An-Najah Cindai Alus tidak terlepas dari Pondok Modem An-Najah Cindai
Alus Putri yang sudah lama berdiri sejak 1993 di Desa Cindai Alus, Kecamatan Martapura, Kabupaten Banjar
Gambar |. Kedua pondok di bawah pimpinan KH Zarkasyi Hasbi LC yang ingin membangun Pondok Mu'adalah
Ala Gontor pertama bahkan satu-satunya di Provinsi Kalimantan Selatan (Anonim, 2021).
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Gambar 1. Pondok Mu'adalah Ala Gontor An-Najah Cindai Alus

Pondok ini memiliki santri namun belum memiliki usaha mandiri yang mampu untuk menambah keuangan
pondok (Anonim, 2021). Tahun 2021 usaha perikanan di pondok pesantren mulai dirintis dan direncanakan
akan dilakukan secara rutin agar dapat dikonsumsi dan dipasarkan ke warung makan yang terdekat. lkan lele
merupakan salah satu ikan yang banyak diminati oleh masyarakat karena rasanya enak dan mudah
dibudidayakan. Kandungan gizi daging ikan lele memiliki kandungan protein cukup tinggi yaitu 17,7-26,7% dan
lemak 0,95- 11,5%. Kandungan protein dan lemak pada ikan sangat baik bagi kesehatan manusia terutama
bagi tumbuh kembang anak-anak Yuliastri dan Suwandi (2015). Musbah et al. (2017) menjelaskan bahwa ikan
lele merupakan salah satu sumber omega-3 yang sangat dibutuhkan dan baik bagi kesehatan manusia.
Kandungan gizi daging ikan lele dalam 500 g lele mengandung 12 g protein, energi 149 kalori, lemak 8,4 g dan
karbohidrat 6,4 g (Riswanda, 2011). Umur panen ikan lele berkisar antara 3 hingga 4 bulan.

Wirausaha di bidang perikanan disamping untuk meningkatkan keuangan juga dapat menambah gizi
bagi makanan sehari-hari. Salah satu kendala dalam budidaya ikan lele masalah budidaya, di pondok tersebut
ikan lele dipelihara dalam kolam bekas perendaman karet yang yang tidak digunakan lagi, hal ini tentunya
tidak sesuai / jauh dari kareteria dengan kolam untuk memelihara ikan lele. Kolam tersebut dengan ukuran 3 X 4
m dengan ke dalaman + 3 meter, dengan air yang berasal dari air hujan, kalau musim kemarau kolam ini akan
ke kurangan atau bahkan kering. Karena itu perlu upaya untuk memberikan penyuluhan dan ketrampilan dalam
budidaya ikan lele dengan sayur (budikdamber) plus aquaponik. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah memberikan ketrampilan kepada para santri dan ustadz di pondok pesantren dalam budidaya ikan lele
plus sayuran kangkung atau budikdamber plus aquaponik. Apabila ketrampilan tersebut telah ada, dapat
dikembangkan dan hasilnya dapat dijual sehingga meningkatkan pendapatan pondok pesantren.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan September 2021 di Pondok
Mu'adalah Ala Gontor An-Najah Cindai Alus. Martapura Kalimantan Selatan. Peserta terdiri dari 30 orang
meliputi santri, pengurus pondok pesantren dan ustadz. Metode yang digunakan adalah 1. Penyuluhan:
Budikdamber Plus Aquaponik; 2. Praktek budidaya ikan dalam ember plus menanam kangkung; 3 Pembinaan.

Penyuluhan yang diberikan meliputi penjelasan mengenai budidaya ikan di dalam ember, alat dan bahan
yang digunakan berupa gelas plastik, korek api atau solder, benih kangkung, air, bibit ikan lele, arang, dan
pakan ikan. Materi budikdamber disampaikan oleh Tim dari Fak Pertanian dan dari Balai Budidaya Air Tawar,
Mandiangin Banjarbaru.

Pelatihan dilakukan dengan melakukan praktik berupa pembuatan rakitan budidaya ikan dalam ember
(budikdamber) yang didampingi oleh Nara Sumber. Cara kerja praktik budikdamber meliputi 1). Menyediakan
gelas plastik sebagai tempat bibit kangkung; 2). Melubangi bagian bawah gelas plasfik menggunakan solder; 3).
Memasukkan bibit kangkung ke dalam gelas yang sudah dilubangi, kemudian menutup dengan arang
secukupnya sesuai dengan ukuran gelas; 4). Melobangi tutup ember untuk memasukkan gelas pada ember; 5.
Mengisi ember dengan air secukupnya 6). Memasukkan bibit lele sebanyak 50 ekor persatu ember; dan 7).
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Merangkai gelas yang berisi bibit kangkung pada sisi ember, memposisikan bagian bawah gelas pada
permukaan air.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pertama yang dilakukan olen Tim PKM adalah melakukan diskusi dengan para pengasuh
pondok untuk mendapatkan informasi lebih jelas permasalahan yang dihadapi dan mendiskusikan rencana untuk
mengatasi masalah yang dihadapi oleh mitra dalam hal ini pondok Pesantren Mu'adalah Ala Gontor An-Najah
Cindai Alus. Sekaligus mendapatkan ijin untuk melaksanakan kegiatan pengabdian budikdamber plus
aquaponik. Setelah memperoleh ijin, serta melihat di pondok membutuhkan edukasi agar anak anak yatim dan
piatu yang tinggal di pondok tersebut memiliki kegiatan dan penghasilan.

Kegiatan penyuluhan budidaya ikan dalam ember (budikdamber) plus aquaponik dilaksanakan di
Pondok Pesantren Mu'adalah Ala Gontor An-Najah Cindai Alus, dihadiri oleh 30 orang yang menjadi mitra
adalah santri, pengurus pondok pesantren dan ustadz yang tinggal di pondok tersebut, dengan tetap
menerapkan protokol kesehatan sehingga jumlah peserta dibatasi.

Selanjutnya adalah persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk pembuatan budidaya ikan dalam
ember (budikdamber) plus aquaponik. Persiapan lain yang dibutuhkan adalah materi sosialisasi, alat untuk
menyampaikan materi sosialisasi. Pembuatan budikdamber plus aquaponik dilakukan sebagai demonstrasi atau
percontohan bagi mitra agar mengetahui bagaimana bentuk daripada budikdamber plus aquaponik.
Penyampaian materi mengenai budikdamber plus aquaponik, Tim PKM menjelaskan tentang hidroponik
sederhana. Hal ini didasari bahwa budikdamber yang merupakan inovasi dari sistem akuaponik termasuk ruang
lingkup dari hidroponik, yaitu menanam tanpa media tanah. Tim PKM menjelaskan tentang pengertian
hidroponik, media yang digunakan, cara melakukan persemaian, dan maca-macam sistem hidroponik. Tim PKM
juga menyampaikan bahwa hasil panen tanaman hidroponik lebih mahal daripada tanaman yang dibudidayakan
secara konvensional. Tim PKMi juga menunjukkan contoh tanaman hidroponik.

Materi disampaikan oleh Ir. Hj. Herliani, MSi, Tim PKM dan didampingin oleh Bapak Ir, Aulia llmi, dari
BBAT Mandiangin Banjarbaru yang sudah berpengalaman dalam melakukan budikdamber plus aquaponik,
dimulai dari menjelaskan mengenai pengertian budidaya ikan di dalam ember, penjelasan mengenai alat cara
penanaman kangkung di dalam gelas plastik dan umur ikan lele akan ditebar. Beberapa sayuran yang dapat
dibudidayakan dalam budikdamber adalah kangkung, sawi, tomat. Sementara untuk ikan yang dapat
dibudidayakan adalah ikan lele. Seperti yang tertera pada Gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2. Penyampaiaan Materi dan diskusi

Selain tentang budikdamber, peserta juga mendapatkan pelatihan tentang hidroponik sederhana, yaitu
budidaya kangkung di dalam ember. Alat seperti ember dan kangkung dipercleh tim PKM. Dipilih kangkung,
karena tanaman tersebut tergolong murah dan mudah diterapkan, seperti Gambar 3 di bawah ini
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Gambar 3. Tanaman kangkung di dalam air

Dipilihnya ikan lele dalam pengabdian ini, sesuai dengan hasil penelitian dari Wicaksana et al. (2015)
bahwa kelangsungan hidup ikan lele di kolam akuaponik lebih tinggi dibandingkan dengan sistem konvensional
tanpa akuaponik. Kualitas air memegang peranan penting terutama dalam kegiatan budidaya. Penurunan mutu
air dapat mengakibatkan kematian, pertumbuhan terhambat, timbulnya hama penyakit, dan pengurangan rasio
konversi pakan.

Hasil pelaksanaan kegiatan di pondok pesantren Mu'adalah Ala Gontor An-Najah Cindai Alus, telah
dilakukan panen ikan lele satu kali setelah ikan lele berumur sekitar 3 bulan dengan berat sekitar 40 kg ikan lele
dari 500 bibit ikan yang ditebar.

Panen ini dirasa lebih sedikit karena dari 500 ekor bibit ikan yang ditebar, sebagian mengalami
kematian beberapa hari setelah benih ditebar. Kematian bibit ikan lele ini, diduga karena adanya perubahan
lingkungan dari tempat pembibitan yang baru (ember). Bibit ikan lele diduga mengalami stres lingkungan
sehingga mati. Hal ini terjadi pada saat dilakukan penebaran benih ikan lele secara langsung khususnya pada
bibit yang ukurannya kecil. Sebelum penebaran bibit sebaiknya dilakukan perendaman pada larutan garam
sebanyak 0,3 per mil atau 30 g garam dilarutkan dalam 1000 ml (1 liter) air. Perendaman dilakukan selama 5
menit, untuk adaptasi bibit pada lingkungan yang baru. Cara lainnya dapat dilakukan dengan merendam bibit
dalam plastik ke dalam ember yang baru sekitar 5 menit, baru secara pelan-pelan bibit dilepaskan ke kolam.
Menurut Zulkifli (1995), perlakuan aklimatisasi terhadap benih ikan budidaya harus dilakukan untuk menghindari
stress akibat perbedaan wadahftempat pemeliharaan. Kualitas air yang berbeda dari wadah budidaya yang
berbeda memerlukan langkah aklimatisasi hal ini adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menghindari stress (Ghufran dan Andi, 2007). Dugaan lain adalah bibit yang ditebar tidak seragam sehingga
bibit yang lebih kecil dimakan oleh bibit yang ukurannya lebih besar.

Hasil panen ikan yang dilakukan di Pondok pesantren Mu'adalah Ala Gontor An-Najah Cindai Alus
Sebagian dijual dan sisanya masih digunakan untuk konsumsi sendiri. Hal ini disebabkan karena para santri juga
ingin menikmati panen perdana dari ember yang dipelihara sendiri. Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan
dan praktek budidaya ikan dan memelihara sayuran kangkung pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi dengan
memberikan kuisener terhadap peserta. Hasil kuisener di Pondok pesantren Mu'adalah Ala Gontor An-Najah
Cindai Alus disajikan pada Tabel 1.

Bersadarkan hasil evaluasi, diketahui bahwa memang di pondok pesantren Mu'adalah Ala Gontor An-
Najah Cindai Alus semua belum pernah dilakukan penyuluhan dan pelatihan budikdamber plus aquaponik.
Meskipun demikian para santri pernah melihat budidaya ikan lele. Budidaya ikan lele yang telah ada berbeda
dengan yang dilakukan oleh Tim PPM (100 %), Perbedaannya terletak pada kolamnya (100%). Kolam yang
digunakan oleh pondok Mu'adalah Ala Gontor An-Najah Cindai Alus. Di pondok tersebut ikan lele dipelihara
dalam kolam bekas perendaman karet yang yang tidak digunakan lagi, hal ini tentunya tidak sesuai / jauh dari
kareteria dengan kolam untuk memelihara ikan lele. Kolam tersebut dengan ukuran 3 X 4 m dengan ke dalaman
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+ 3 meter, dengan air yang berasal dari air hujan, kalau musim kemarau kolam ini akan ke kurangan atau
bahkan kering.

Perbedaan juga terjadi pada cara budidayanya (100%). Hal ini terjadi pada saat dilakukan penebaran
benih ikan lele. Selama ini, bibit tebar di kolam, sedangkan sekarang ditebar dalam ember, dengan menanam
sayuran di atasnya. Cara budidaya seperti ini pada prinsipnya menghemat penggunaan lahan dan
meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan sempit. Sistem ini merupakan budidaya ikan yang ramah lingkungan.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Terhadap Peserta Pesantren Mu'adalah Ala Gontor An-Najah Cindai Alus

No. Uraian Presentasi Jawaban peserta
sudah belum tidak tahu
1 Apakah selama ini pernah diakukan 0% 100% 0%

penyuluhan tentang budidaya ikan lele

2 Apakah selama ini pernah diakukan 0% 100% 0%
penyuluhan tentang budidaya sayuran dalam
dengan menggunakan media tanam air

Sama tidak Tidak tahu
3 Apakah budidaya ikan lele yang telah 0% 100% 0%
dilakukan selama ini sama dengan yang
diberikan oleh Tim PPM
kolam cara tidak tahu
4 Seandainya tidak sama, perbedaannya 100% 0% 0%
dimana
ya tidak tidak tahu
5 Apakah penyuluhan dan pelatihan ini 100% 0% 0%
menambah iimu/pengetahuan
6 Setelah ini apakah ingin memelihara ikan 76,67% 10% 13,3%

dalam ember plus aguaponik

Setelah dilakukan pemeliharaan, bibit ikan lele dilakukan pengamatan pertumbuhan. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa bibit ikan lele mengalami pertumbuhan yang cukup baik. Menurut Zonneveld et al. (1991),
pertumbuhan ikan-ikan budidaya selama pemeliharaan dipengaruhi pakan yang diberikan, terutama kandungan
protein tidak kurang dari 30%. Panen ikan lele dilakukan pada umur 2 — 3 bulan. Hal ini sesuai dengan selera
konsumen, yaitu ukuran 1 kg isi 7-10 ekor atau sekitar 100150 g/ekor sehingga konsumen akan lebih menyukai
membeli ikan lele yang dalam satu kilogramnya berisi lebih banyak ikan. Setelah terampil memlihara ikan dan
sayuran, semua santri (100%) mengatakan bahwa pelatihan ini menambah ilmu pengetahuan dan Sebagian
besar (76,67%) santri ingin mengembangkan usaha budidaya ikan lele dan kangkung pada tempat yang lebih
besar, karena ikan lele pada umur satu bulan harus di sorter, sehingga perlu ember tambahan, karena tidak
ikan lele tidak bisa berkembang dengan maksimal. Sedangkan sisanya (10%) tidak berminat dan sisanya
(13,3%) tidak Tahu, hal ini bisa dipahami mengingat usia santri yang relatif masih muda (12- 16 tahun).

Pembinaan dilakukan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang timbul dari budidaya ikan
dan sayuran kangkung. Masalah lain yang muncul adalah adanya kematian ikan sesaat setelah dilakukan
penebaran bibit. Hal ini kemungkinan disebabkaan karena bibit ikan mengalami stress akibat lingkungan yang
baru.

Sekarang ini sudah ada kolam dari terpal yang digunakan untuk memelihara ikan lele dan menanam
kangkung, hal ini disebabkan karena pondok ingin memelihara ikan dengan jumlah yang lebih banyak.
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4. KESIMPULAN

Di Pondok pesantren Mu'adalah Ala Gontor An-Najah Cindai Alus telah dilakukan budidaya ikan dalam
ember plus sayuran kangkungl. Panen ikan lele sudah dilakukan sekali dan hasil panen ikan Sebagian di jual
dan sisanya dikonsumsi sendiri oleh santri. Mitra (santri dan ustaz telah terampil dalam budikdamber, karena
budikdamber jumiah ikan yang dipelihara terbatas. Sehingga ikan lele dan sayuran yang mereka peroleh sedikit.

Hasil yang diperoleh setelah kegiatan adalah telah terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta (santri) yang signifikan dan mencapai indikator yang telah ditetapkan untuk budidaya ikan lele. Sampai
kegiatan ini berakhir pondok sudah menjual ikan hasil budikdamber dan mampu menciptakan peluang usaha
dan menambah pengahsilan pondok ditengah masa pandemic COVID- 19 ini, dan kangkung sudah tiga kali
panen, bahkan sudah mulai menambah jumlah ikan yang dipelihara.
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